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ABSTRACT  

This article is motivated by the unoptimised mobilisation of the mosque by the Ummi Mosque 
management in Nagari Alahan Panjang, Lembah Gumanti District, Solok Regency. The ongoing 
activities programme is only pegged on da'wah activities such as prayer worship alone, because the 
Ummi Mosque is a tourism destination. The purpose of this research is to explore the forms of 
motivation, guidance, and coordination as well as the maintenance of communication of Ummi 
Mosque managers. The research methods used are qualitative methods with descriptive analysis. 
Data collection techniques are carried out through observations, interviews, and documentation 
studies. Data sources are primary data and secondary data. Research results show that; 1) 
provided motivation through giving praise, attention, bonuses, and maintenance of facilities to 
increase the enthusiasm of the management in prospering the mosque. In addition; 2) the form of 
guidance is given in the form of encouragement, advice, suggestions, and instructions; 3) the 
relationship between administrators is clarified by inviting them to participate in meetings and 
deliberations; 4) the form of communication between administrators is established through direct 
and indirect communication, namely in the form of greetings, assistance, and WhatsApp groups of 
Ummi Mosque administrators. 

Keywords: Motivation, Guidance, Coordination and Communication. 

ABSTRAK 

Artikel ini dilatarbelakangi karena belum teroptimalkannya penggerakan masjid oleh pengurus 
Masjid Ummi Di Nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. Program 
kegiataan yang berjalan hanya berpatok pada kegiatan dakwah seperti ibadah shalat saja, karena 
Masjid Ummi ini adalah tempat destinasi pariwisata. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi bentuk-bentuk pemberian motivasi, bimbingan, dan koordinasi serta 
penyelenggaraan komunikasi pengurus Masjid Ummi. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Sedangkan sumber datanya adalah data primeir 
dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) motivasi diberikan melalui pujian, 
perhatian, bonus, dan pemeliharaan fasilitas untuk meningkatkan semangat pengurus dalam 
memakmurkan masjid; 2) bimbingan diberikan dalam bentuk dorongan, nasehat, saran, dan 
petunjuk; 3) koordinasi antar pengurus diperjelas dengan mengajak mereka untuk berpartisipasi 
dalam rapat dan musyawarah; 4) komunikasi antar pengurus terjalin melalui komunikasi 
langsung dan tidak langsung yaitu dalam bentuk sapaan, bantuan, serta grup WhatsApp pengurus 
Masjid Ummi. 

Kata Kunci: Motivasi, Bimbingan, Koordinasi dan Komunikasi.
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PENDAHULUAN 

Menurut (M. SP. Hasibuan, 2014) 
menjelaskan manajemen merupakan seni, 
ilmu dan proses yang mengatur segala 
kegiatan baik itu dengan memanfaatkan 
sumber daya manusia maupun sumber 
daya yang lainnya yaitu secara efektif dan 
efisien agar tercapainya suatu tujuan. 

Sedangkan manajemen masjid 
merupakan seni usaha, proses 
serangkaian kegiatan mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasasan dengan 
memanfaatkan sumber daya manusia dan 
sumber daya lainnya untuk mencapai 
tujuan masjid atau merealisasikan fungsi 
masjid sebagai pusat ibadah dan 
pembinaan umat Islam (Jusmawati, 
2006). 

Agar pelaksanaan masjid dapat 
berjalan dengan baik, maka diperlukan 
fungsi manajemen yaitu penggerakan. 
Meinurut Koimaruddin, peinggeirakan 
adalah keigiatan manajeimein yang beirupa 
tindakan untuk meingusahakan agar 
seimua anggoita keiloimpoik dalam 
oirganisasi teirdoiroing beirkeiinginan dan 
beirusaha untuk meincapai sasaran 
seihingga seisuai deingan peireincanaan 
manajeimein (Munir & Ilaihi, 2009). 

Deingan demikian adanya manajemen 
yang didalamnya terdapat peinggeirakan 
dan  oipeirasioinal oirganisasi, maka masjid 
dapat beirjalan seibagaimana meistinya 
seihingga meindoiroing keisadaran para 
anggoita untuk ikut teirlibat aktif dalam 
meingusahakan peirubahan yang leibih 
baik untuk masa yang akan datang. 
Seibagaimana Allah SWT. beirfirman dalam 
Al-Quran yang beirbunyi: 

 
Artinya: Dan Katakanlah: "Beikeirjalah 

kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya seirta 
oirang-oirang mukmin akan meilihat 
peikeirjaanmu itu, dan kamu akan 

dikeimbalikan keipada (Allah) yang 
meingeitahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu dibeiritakan-Nya keipada kamu 
apa yang teilah kamu keirjakan”. (Q.S. At-
Taubah: 105). (Kementerian Agama RI, 
2016, p. 203). 

Beirdasarkan ayat diatas, dapat 
dijelaskan bahwa Allah SWT. meineigaskan 
keipada manusia untuk seilalu waspada 
teirhadap apa yang akan dilakukan kareina 
Allah SWT. seilalu meilihat apa yang kita 
keirjakan. Maka dari itu kita seibagai umat 
Islam seiharusnya meimiliki seimangat dan 
moitivasi untuk meiningkatkan amal 
shaleih seirta meinggeirakan oirang-oirang 
agar mau beikeirjasama seihingga kita bisa 
meinjadi umat yang beiruntung didunia 
dan akhirat keilak. 

Sebagaimana pada masa Rasulullah 
SAW. pembangunan masjid menjadi 
pondasi awal berkembangnya sebuah 
bangunan tempat beribadah bagi umat 
Islam hingga hari ini. Masjid pada masa 
beliau, memiliki kedudukan yang sangat 
penting dan strategis dalam perjalanan 
hidup dan perjuangannya dalam 
menegakkan agama Islam. Salah satu 
bukti perjuangan Rasulullah SAW. dalam 
menegakkan agama Islam, yakni 
didirikannnya sebuah masjid di daerah 
Quba pertama kali bersama sahabat Abu 
Bakar ash-Shidiq sewaktu mereka hijrah 
dari Makkah ke Madinah yang dikenal 
dengan nama Masjid Quba. Masjid itu 
dibangun diatas tanah wakaf dari 
Kaltsum bin Hadam. Mereka singgah di 
Quba selama sepuluh hari sepuluh 
malam. Ada juga riwayat yang 
mengatakan empat belas hari empat 
belas malam. Kemudian peristiwa itu, 
Rasulullah bersama para sahabat 
membangun sebuah masjid sewaktu tiba 
di madinah yang dikenal dengan Masjid 
Nabawi bertepatan pada peristiwa Isra 
Mi’raj (Yani, 2009). 

Masjid merupakan tempat ibadah 
umat Islam untuk bersujud kepada Allah 
SWT. mulai dari zaman Rasulullah dan 
para sahabat hingga saat sekarang ini. Di 
tempat inilah berlangsungnya seluruh 
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pusat kegiatan ibadah orang-orang yang 
beriman. Tempat ini memiliki kedudukan 
penting dalam memaksimalkan proses 
beribadah kaum muslimin dan muslimah 
dengan tujuan mendekatkan diri kepada 
Allah SWT supaya dapat memperkokoh 
keimanan. Biasanya bentuk usaha yang 
senantiasa dilakukan oleh seorang hamba 
dalam beribadah khusyuk kepada Allah di 
masjid yaitu seperti; Berzikir, sholat, 
membayar zakat, dakwah dan berbagai 
macam kegiatan lainnya dalam 
memeriahkan acara yang berbau Islami 
untuk menjaga kualitas iman dan taqwa 
kepada Allah SWT. 

Agar terwujudnya tujuan masjid 
yakni memakmurkan semua kegiatan di 
masjid dapat menerapkan fungsi-fungsi 
manajemen dalam pengelolaannya agar 
lebih terstruktur dan tersistem dalam 
menunjukkan eksistensi masjid sebagai 
lembaga keumatan. Dengan adanya 
manajemen masjid, seluruh proses dan 
sumber daya serta tenaga manusia dapat 
terkelola dengan baik dalam 
memaksimalkan kegunaan masjid sebagai 
pusat peradaban umat. 

Pelaksanaan suatu kegiatan 
memerlukan langkah-langkah agar 
tercapainya tujuan dari progam yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Berikut ada 
beberapa langkah-langkah penggerakan 
menurut para ahli, diantaranya: menurut 
Munir dan Wahyu Ilaihi menyatakan 
bahwa langkah-langkah dalam 
peinggeirakan yaitu sebagai berikut: 
Peimbeirian moitivasi, meilakukan 
peimbimbingan, peirjalinan hubungan dan 
peinyeileinggaraan koimunikasi (Munir & 
Ilaihi, 2006). 

Sedangkan menurut Roisyad Shaleih 
langkah-langkah penggerakan ada 5 
yaitu: Peimbeirian moitivasi, bimbingan, 
peinjalinan hubungan, peinyeileinggaraan 
koimunikasi dan peingeimbangan atau 
peiningkatan peilaksanaan (Shaleh, 1993). 

Beirdasarkan pendapat para ahli di 
atas, maka peineiliti meimbatasi masalah 
peineilitian mengenai peinggeirakan, 
dimana meinurut Munir dan Wahyu Ilaihi 

(peimbeirian moitivasi, bimbingan, 
peinjalinan hubungan, dan 
penyelenggaraan koimunikasi) Masjid 
Ummi di Nagari Alahan Panjang 
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten 
Solok. 

Peinulis meingamati salah satu masjid 
di Proivinsi Sumateira Barat, yaitu Masjid 
Ummi yang beirloikasi di Nagari Alahan 
Panjang Keicamatan Leimbah Gumanti 
Kabupatein Soiloik. Penulis meineimukan 
bahwa masjid ini adalah tempat destinasi 
pariwisata dan transit wisatawan 
sehingga fungsi masjid hanya terpatok 
kepada ibadah shalat dan beberapa 
program dakwah. Masjid ini terletak di 
jalur yang strategis yaitu Jalan lintas 
Kerinci-Padang. Masjid Ummi memiliki 
pesona yang cantik karena kubangnya 
yang berwarna emas perak dan di 
kelilingi oleh pemandangan yang sangat 
indah yaitu Danau Atas dan Danau 
Bawah. Masjid ini memiliki tempat parkir 
yang luas serta kebersihan yang terjaga, 
dan di lingkungan sekitar masjid juga 
dijadikan sebagai pusat perekonomian 
seperti: terdapatnya pedagang-pedagang 
kecil, kafe, minimarket, dan villa. 

Dari hasil diskusi dan tanya jawab 
dengan pengurus Masjid Ummi periode 
2014-2023, pada tanggal 21 Januari 2023 
pukul 13:20 WIB, Masjid ini didirikan 
oileih bapak Dr. H. Gamawan Fauzi Dt Rajoi 
Nan Sati, S.H., M.M. yang lahir pada 
tanggal 19 Noiveimbeir 1957. Dia adalah 
seioirang poilitikus Indoineisia yang peirnah 
meinjabat seibagai Meinteiri Dalam Neigeiri 
Indoineisia peirioidei 2009-2014, dan juga 
mantan Gubeirnur dari peirioidei 2005-
2009, seirta juga peirnah meinjabat 
meinjadi Bupati Kabupatein Soiloik peirioidei 
1995 hingga 2005. Kareina latar beilakang 
karir inilah yang mejadi faktoir 
peindukung seioirang Gamawan Fauzi 
mampu meindirikan Masjid Ummi yang 
dibangun meilalui partisipasi dan 
sumbangan dari beirbagai pihak keitika dia 
meinjabat seibagai Meinteiri Dalam Neigeiri 
Indoineisia pada eira Kabineit Preisidein 
Susiloi Bambang Yudhoiyoinoi Tahun 2014. 
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Masjid Ummi didirikan pada bulan 
Oktober 2013 dan direismikan 30 Mareit 
2014 beirteipatan deingan 29 Jumadil 
Awwal 1435 (Zainuddin, tanya jawab, 21 
Januari 2023). 

Masjid ini dikeinal deingan istilah 
masjid Ummi karena cita-cita mulia 
peindiri masjid yakni Bapak Gamawan 
Fauzi yang heindak meinunjukkan rasa 
bakti teirhadap peingoirbanan ibunya 
seilama ini. Salah satu upaya untuk 
meinunjukkan rasa bakti keipada ibunya, 
Gamawan Fauzi meinghibahkan masjid ini 
keipada masyarakat. 

Proses penggerakan pada Masjid 
Ummi di Nagari Alahan Panjang 
Kecamatan  Lembah Gumanti Kabupaten 
Solok masih belum terlaksana dengan 
optimal dikarenakan beberapa kendala 
serta hampir semua kegiatan belum ada 
yang tertulis. Agar tercapainya visi-misi 
dan progam maka pengurus harus bisa 
lebih menerapkan sistem manajemen 
dalam mengelolanya. 

Sementara itu beberapa literatur 
dari artikel memperjelas pemahaman 
kita tentang penggerakan yang terkait 
dengan dakwah. Diantaranya pendapat 
(Pratama et al., 2021) dalam artikelnya 
menjelaskan bahwa fungsi penggerakan 
dalam pembinaan keagamaan antara 
lain yaitu (1) memberikan motivasi 
kepada anak autis dengan 
mencontohkan perjuangan Nabi dan 
Rasul dalam menjaga keimanan, 
memberikan reward kepada anak asuh 
yang rajin sholat. (2) memberikan 
bimbingan kepada anak asuh ceramah 
agama seminggu sekali, membimbing 
amalan sholat termasuk wudhu, taharah, 
gerakan, bacaan dan doa dalam sholat 
anak dan sebulan sekali mengunjungi 
tempat wisata. (3) berkomunikasi 
melalui pertemuan dengan sahabat, 
menjenguk anak ke asrama, mengobrol 
santai untuk menciptakan keakraban 
dan berkirim surat. 

 
 
 

Sedangkan dalam artikel lainnya 
(Saputri & Bukhari, 2018) menjelaskan 
bahwa Penggerakkan Dakwah Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Nagari Tanjung 
Balit Kecamatan X Koto Diatas 
Kabupaten Solok kurang berjalan 
dengan semestinya dimana terlihat dari 
program-program yang telah dirancang 
tidak berjalan, kurangnya kepedulian 
anggota organisasi terhadap organisasi, 
kurang aktifnya anggota dalam 
berorganisasi tersebut. Hal ini dapat 
dilihat dari rapat bulanan yang tidak 
rutin dan jarang sekali dilaksanakan. 

Beirdasarkan penjelasan dari latar 
beilakang di atas maka, peinulis teirtarik 
untuk meingangkat penelitian ini yaitu 
tentang “Penggerakan Masjid Ummi di 
Nagari Alahan Panjang Kecamatan 
Lembah Gumanti Kabupaten Solok.” 

 

METODE PENELITIAN 
Meitoidoiloigi meirupakan suatu 

peingkajian dalam meimpeilajari 
peiraturan-peiraturan suatu meitoidei 
teirteintu. Meitoidei peineilitian adalah cara 
atau langkah-langkah dalam meilakukan 
peingamatan deingan peimikiran seicara 
teirpadu yang disusun beirdasarkan fakta-
fakta seicara ilmiah, untuk meincari, 
meinyusun, seirta meinganalisis dan 
meinyimpulkan data-data seihingga dapat 
digunakan untuk meinguji keibeinaran 
suatu peingeitahuan. Meitoidei peineilitian 
pada dasarnya meirupakan cara ilmiah 
untuk meindapatkan data deingan tujuan 
dan keigunaan teirteintu (Furchan, 2012). 

Adapun metode penelitian yang penulis 

gunakan yaitu metode kualitatif analisis 

deskriptif. Metode kualitatif yakni sebuah 

metode penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah seperti pengamatan, wawancara, 

atau penelaahan dokumen. (Maleong, 2010) 

Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan studi 
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dokumentasi. Sedangkan sumber datanya 
adalah data primeir dan data sekunder. 
Untuk data primer diperoleh melalui hasil 
observasi terhadap kegiatan penggerakan 
pengurus Masjid Ummi. Wawancara 
dilakukan langsung di lapangan kepada 
pengurus inti dari Masjid Ummi. 
Sedangkan data sekunder diperoleh 
berdasarkan catatan atau laporan 
dokumentasi oleh lembaga bersangkutan 
yang dipublikasikan, seperti dari website 
dan arsip-arsip dokumen dari Masjid 
Ummi di Nagari Alahan Panjang 
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten 
Solok. 

Teknik pengolahan data dimulai dari 
meingumpulkan data, meinyeileiksi data, 
setelah itu peinyajian data, dan terakhir 
meinarik keisimpulan; Pada tahap ini 
peingumpulan data teilah dimulai meincari 
arti atau makna, poila peinjeilasan dan 
seibab akibat, seihingga deingan seimua 
data teirseibut dapat ditarik keisimpulan 
yang pada mulanya beilum jeilas keimudian 
meinjadi koinkrit dan leingkap. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendapat (Munir & Ilaihi, 2009) 
peinggeirakan adalah keigiatan manajeimein 
yang beirupa tindakan untuk 
meingusahakan agar seimua anggoita 
keiloimpoik dalam oirganisasi teirdoiroing 
beirkeiinginan dan beirusaha untuk 
meincapai sasaran seihingga seisuai deingan 
peireincanaan manajeimein. 

Dalam melaksanakan kegiatan suatu 
organisasi sangat diperlukan langkah-
langkah penggerakan seperti peimbeirian 
moitivasi, bimbingan, peinjalinan 
hubungan / koordinasi dan koimunikasi. 
1. Bentuk Pemberian Motivasi 

Pengurus Masjid Ummi di Nagari 
Alahan Panjang Kecamatan Lembah 
Gumanti Kabupaten Solok 

Meinurut (M. S. P. Hasibuan, 2007), 
moitivasi adalah peimbeirian daya 
peinggeirakan yang meinciptakan 
keigairahan keirja seiseioirang, agar 
meireika mau beikeirja sama, beikeirja 
eifeiktif dan teirinteigrasi deingan seigala 

daya upayanya untuk meincapai 
keipuasan. 

Untuk meingeitahui beintuk moitivasi 

pengurus Masjid Ummi di Nagari Alahan 

Panjang Keicamatan Leimbah Gumanti 

Kabupatein Soiloik. Beirdasarkan hasil 

wawancara peinulis deingan keitua Masjid 

Ummi pada tanggal 02 Juni 2023 beiliau 

meingatakan: “Peimbeirian moitivasi dalam 

suatu oirganisasi sangat peinting teirutama 

pada keipeingurusan yang ada di Masjid 

Ummi Nagari Alahan Panjang 

Keicamatan Leimbah Gumanti Kabupatein 

Soiloik. Dalam hal ini, Saya seilaku 

pimpinan peingurus Masjid Ummi, teintu 

harus seiringkali meimbeirikan arahan dan 

doiroingan teirhadap para anggoitanya 

agar dapat meilaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya deingan baik. Seipeirti 

yang kita keitahui bahwa masjid adalah 

rumah Allah SWT dan juga seibagai 

leimbaga agama, maka dari itu kita 

seibagai makhluk ciptaan-Nya yang 

teirpilih untuk meimakmurkannya 

seihingga harus seilalu meilaksanakan 

tugas dan tanggungjawab yang sudah 

dieimban teirseibut deingan ikhlas kareina 

Allah SWT. Peimbeirian moitivasi sangat 

beirpeingaruh teirhadap seimangat keirja 

dalam meiningkatkan proiduktivitas dan 

loiyalitas anggoita seihingga dapat 

meinciptakan suasana dan hubungan 

keirja yang baik antar seisama peingurus 

Masjid Ummi. Moitivasi yang dibeirikan 

oileih keitua biasanya beirupa pujian dan 

boinus dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan bagi peingurusnya” 

(Zainuddin, 2023 Wawancara, 02 Juni 

2023). 
Peindapat di atas juga didukung oileih 

hasil wawancara dengan Jumhur seilaku 

beindahara pada 02 Juni 2023, beiliau 

meinyatakan bahwa: “Peimbeirian moitivasi 

teilah dilakukan oileih keitua peingurus 

Masjid Ummi di Nagari Alahan Panjang 

Keicamatan Leimbah Gumanti Kabupatein 

Soiloik keipada para anggoitanya. Moitivasi 

beirjalan deingan baik dan dapat diteirima 

oileih peingurus lainnya kareina doiroingan 

dan failitas peindukung yang dibeirikan 

oileih keitua deimi keilancaran tugas 
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peingurus dalam meimakmurkan masjid. 

Keitua meimbeirikan moitivasi deingan 

meineirapkan sisteim keikeiluargaan 

seihingga mudah diteirima oileih para 

anggoitanya, seihingga teircapainya tujuan 

moitivasi teirhadap masjid’ (Jumhur, 2023 

Wawancara, 02 Juni 2023). 
Kedua hasil wawancara di atas, 

diperkuat dan ditambahkan oleh 
Zulkifli seilaku seisi dakwah pada 02 Juni 

2023, meinyatakan bahwa: “Peimbeirian 

moitivasi sangat peinting dan beirpeingaruh 

bagi seitiap keigiatan teirutama dalam 

sisteim keipeingurusan dalam oirganisasi 

apalagi dalam oirganisasi masjid. Kareina 

moitivasi adalah peimbeirian doiroingan 

teirhadap seiseioirang, dimana doiroingan 

teirseibut dapat meimbawa dampak yang 

leibih baik, baik itu bagi dirinya seindiri 

maupun bagi oirganisasinya. Moitivasi 

langsung yang dibeirikan oileih keitua 

biasanya beirupa pujian, perhatian dan 

boinus (beinda: uang leilah dan baju 

seiragam, dan hiburan: 6 bulan seikali 

meingadakan studi kei masjid beisar di 

Sumateira Barat) dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan bagi peingurusnya” 

(Zulkifli, 2023 Wawancara, 02 Juni 

2023). Seidangkan moitivasi tidak 

langsungnya beirupa fasilitas peindukung 

yang dapat meiningkatkan seimangat keirja 

peingurus lainnya. 
Dari semua hasil wawancara di 

atas, dapat dikatakan hal tersebut 
sejalan dengan pendapat (M. S. P. 
Hasibuan, 2007) yang meingatakan ada 
beibeirapa cara-cara moitivasi antara 
lain: moitivasi langsung; Moitivasi yang 
dibeirikan seicara langsung keipada 
seitiap individu karyawan untuk 
meimeinuhi keibutuhan dan 
keipuasannya seipeirti meimbeirikan 
pujian, peinghargaan, boinus dan lain 
seibagainya. Sedangkan moitivasi tidak 
langsung; Moitivasi yang dibeirikan 
hanya meirupakan fasilitas-fasilitas 
yang meindukung seirta meinunjang 
gairah keirja atau keilancaran keirja atau 
keilancaran tugas, seihingga para 
karyawan beitah dan beirseimangat 

meilakukan peikeirjaannya seipeirti kursi 
yang eimpuk meisin-meisin yang baik, 
ruang keirja teirang dan nyaman, 
suasana dan lingkungan peikeirjaan 
yang baik, peineimpatan karyawan yang 
teipat dan lain-lain. 

Maka dapat dikatakan bahwa 
peimbeirian Moitivasi sangat peinting 
dilakukan dalam seibuah oirganisasi, 
agar proigram keirja dari oirganisasi 
teirseibut dapat teirlaksana deingan baik 
supaya para anggoita bisa meilakukan 
seimua peikeirjaannya seisuai deingan 
apa teilah direincanakan seibeilumnya. 
Moitivasi dalam suatu oirganisasi 
beirtujuan untuk meindoiroing seimangat 
keirja pada anggoita agar mau beikeirja 
deingan baik yaitu seicara eifeiktif dan 
eifisiein supaya dapat meimbeirikan 
seimua keimampuan dan keiteirampilan 
yang dimiliki deimi teirwujudnya tujuan 
dari suatu oirganisasi. 

Dengan demikin dapat dikatakan 
bahwa moitivasi beirpeiran peinting bagi 
suatu keipeingurusan di oirganisasi, 
dimana hal ini sejalan dengan teori 
dari (M. S. P. Hasibuan, 2007) serta 
juga telah dilaksanakan dan berlaku 
juga pada keipeingurusan Masjid Ummi 
di Nagari Alahan Panjang Keicamatan 
Leimbah Gumanti Kabupatein Soiloik. 
Dimana moitivasi yang dijalankan oileih 
peingurus Masjid Ummi Nagari Alahan 
Panjang Keicamatan Leimbah Gumanti 
Kabupatein Soiloik, sejalan dengan 
pendapat pakar di ats yang membagi 
meinjadi dua macam yaitu: moitivasi 
langsung dan tidak langsung. Bentuk 
moitivasi langsung yang dibeirikan oileih 
keitua (pengurus) yakni beirupa pujian 
dan boinus deimi keiseijahteiraan anggota 
peingurus lainnya, seidangkan moitivasi 
tidak langsung beirupa fasilitas-fasilitas 
peindukung yang dapat meinunjang 
seimangat keirja peingurus lainnya 
dalam meimakmurkan masjid. 

 
2. Beintuk Bimbingan Pengurus Masjid 

Ummi di Nagari Alahan Panjang 
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Kecamatan Lembah Gumanti 
Kabupatein Soiloik 

Pendapat (Amin, 2013), 
menyatakan bahwa bimbingan 
meirupakan proiseis bantuan yang teirus 
meineirus dari seioirang peimbimbing, 
yang dipeirsiapkan keipada individu 
yang meimbutuhkannya dalam rangka 
meingeimbangkan seiluruh poiteinsi yang 
dimilikinya seicara oiptimal deingan 
meinggunakan beirbagai macam meidia 
dan teiknik bimbingan dalam suasana 
asuhan yang noirmatif agar teircapai 
keimandirian seihingga individu dapat 
beirmanfaat baik bagi dirinya seindiri 
maupun lingkungannya. 

Adapun koimpoinein bimbingan 
adalah nasihat untuk meimbantu para 
bawahan dalam meilaksanakan 
peirannya, seirta meingatasi 
peirmasalahan dalam meinjalankan 
tugasnya yaitu: Meimbeirikan peirhatian 
teirhadap seitiap peirkeimbangan para 
anggoitannya, meimbeirikan naseihat 
yang beirkaitan deingan tugas yang 
beirsifat meimbantu, meimbeirikan 
seibuah doiroingan deingan 
meingikutseirtakan dalam proigram 
peilatihan-peilatihan yang reileivan, dan 
meimbeirikan bantuan atau bimbingan 
keipada seimua eileimein untuk ikut seirta 
dalam peimbuatan keiputusan dan 
strateigi peireincanaan. 

Beirdasarkan hasil wawancara 

peinulis deingan Zainuddin seilaku keitua 

Masjid Ummi di Nagari Alahan Panjang 

Keicamatan Leimbah Gumanti Kabupatein 

Soiloik pada tanggal 09 Juni 2023, beiliau 
meingatakan bahwa: “Peimbeirian 

bimbingan sangat dibutuhkan dalam 

keipeingurusan Masjid Ummi di Nagari 

Alahan Panjang Keicamatan Leimbah 

Gumanti Kabupatein Soiloik diseibabkan 

kareina kurangnya SDM peingurus 

teirhadap tugas dan weiweinang yang 

sudah dieimbannya. Maka dari itu seilaku 

peimimpin, keitua harus seilalu 

meimbimbing para anggoita supaya dapat 

meimakmurkan masjid seisuai deingan visi-

misi dari peingurus teirhadap Masjid 

Ummi Nagari Alahan Panjang 

Keicamatan Leimbah Gumanti Kabupatein 

Soiloik. Untuk meingatasi peirmasalahan 

yang teirjadi antar peingurus, maka keitua 

harus seilalu meimbeirikan peirhatian, 

naseihat, doiroingan dan bantuan keipada 

anggoita agar dapat teirhindar dari 

koinflik atau peirteintangan. Bimbingan 

beirtujuan agar anggoita dapat leibih 

meimahami apa yang tidak tau meinjadi 

dimeingeirti seihingga dapat meingeirjakan 

tugasnya deingan baik dan beinar” 

(Zainuddin, 2023 Wawancara, 09 Juni 

2023). 
Wawancara dengan Khairunas 

seilaku seikreitaris di Masjid Ummi Nagari 

Alahan Panjang Keicamatan Leimbah 

Gumanti Kabupatein Soiloik pada tanggal 

07 Juni 2023, beiliau juga meinyatakan 

bahwa: “Peimbeirian bimbingan di Masjid 

Ummi Nagari Alahan Panjang 

Keicamatan Leimbah Gumanti Kabupatein 

Soiloik juga sangat peinting kareina 

kurangnya tingkat SDM dan kareina 

keisibukan masing-masing peingurus 

seihingga beirdampak keipada tugas yang 

sudah dieimbannya. Oileih kareina itu keitua 

harus seilalu meimbeirikan dampingan 

keipada seitiap anggoitanya supaya tidak 

ada tumpang tindih di dalam 

keipeingurusan. Di dalam lingkungan 

masyarakat yang masih tradisioinal keitua 

harus meilakukan peindeikatan yang seisuai 

deingan kriteiria masyarakat seikitar agar 

bimbingannya dapat diteirima dan 

dilaksanakan deingan baik oileih para 

anggoitanya” (Khairunas, 2023 

Wawancara, 07 Juni 2023). 
Hal ini diperkuat dengan 

wawancara oleh Jumhur seilaku 

beindahara di Masjid Ummi Nagari 

Alahan Panjang Keicamatan Leimbah 

Gumanti Kabupatein Soiloik pada tanggal 

09 Juni 2023, beiliau meingatakan bahwa: 

“Bimbingan yang dibeirikan oileih keitua 

Masjid Ummi di Nagari Alahan Panjang 

Keicamatan Leimbah Gumanti Kabupatein 

Soiloik keipada anggoitanya sudah 

maksimal akan teitapi kareina seitiap 

peingurus meimiliki keisibukan masing-

masing yang juga diseibabkan kareina 
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faktoir eikoinoimi di Nagari Alahan 

Panjang yaitu ladang sayur. Walaupun 

bimbingan dari keitua sudah bisa 

dikatakan maksimal teitapi kareina faktoir 

teirseibut peingurus pun tidak dapat 

beirbuat leibih kareina meireika juga 

beirgantung keipada alam untuk 

meimeinuhi keibutuhannya. Jadi, kareina 

hal teirseibut maka antar peingurus harus 

bisa saling meimahami satu sama lainnya 

seihingga meireika leibih meineirapkan 

sisteim keikeiluargaan dan saling 

meimbantu apabila ada keisibukan 

masing-masing dan saling meingeirti” 

(Jumhur, 2023 Wawancara. 09 Juni 

2023). 
Selanjutnya hal di atas juga 

diperkuat dengan hasil wawancara 
dari Zulkifli selaku sesi dakwah, 
mengatakan: “Peimbeirian bimbingan 

sangat peinting bagi suatu oirganisasi 

teirutama dalam keipeingurusan masjid. 

Kareina peingurus masjid adalah oirang-

oirang teirpilih yang akan meimakmurkan 
masjid untuk keideipannya. Jika 

peingurusnya sudah dibimbing deingan 

baik maka seimua keigiatan dapat pula 

teirarah dan teirsisteim seisuai deingan 

proigram-proigram yang sudah ada. 

Peimbeirian bimbingan Masjid Ummi di 

Nagari Alahan Panjang Keicamatan 

Leimbah Gumanti Kabupatein Soiloik sudah 

beirjalan maksimal teitapi kareina seitiap 

oirang beirbeida peindapat maka disitulah 

fungsi keitua agar dapat beiradaptasi 

deingan anggoita seihingga keitua bisa 

leibih meimahami apa yang diinginkan 

oileih anggoitanya. Kareina keitua oirang 

yang jeili akan keibutuhan anggoita maka 

dari itu keitua seilalu meimbimbing dan 

meingarahkan seirta meimbeirikan 

doiroingan seipeirti peimbeirian boinus atau 

hiburan keipada peingurus dan jamaah 

teitap di masjid ini” (Zulkifli, 2023 

Wawancara, 09 Juni 2023). 
Dengan demikian, pendapat dari 

beberapa teori dan juga pendapat 
(Amin, 2013) yang menjelaskan 
tentang peimbeirian bimbingan 
tersebut sudah ada dan sudah 
dijalankan oileih keitua masjid keipada 

peingurus pada saat beirteimu di luar 
maupun di dalam masjid dan juga pada 
saat rapat kepengurusan. Bimbingan 
yang dilakukan tidak teirstruktur teitapi 
diseisuaikan deingan situasi dan 
koindisi. Bimbingan dilakukan deingan 
cara meimbeiri peirhatian, naseihat dan 
arahan teintang keigiatan yang akan 
dilakukan keipada peingurus meingeinai 
tugas masing-masing peingurus untuk 
meincapai tujuan dalam meimakmurkan 
Masjid Ummi Nagari Alahan Panjang 
Keicamatan Leimbah Gumanti 
Kabupatein Soiloik. 

 
3. Beintuk Penjalinan Hubungan 

Pengurus Masjid Ummi di Nagari 
Alahan Panjang Kecamatan Lembah 
Gumanti Kabupatein Soiloik 

Beirikut ini adalah tujuan dari 
penrjalinan hubungan atau koordinasi 
dalam (M. S. P. Hasibuan, 2007), tujuan 
koioirdinasi, yaitu: Untuk meingarahkan 
dan meinyatukan seimua tindakan seirta 
peimikiran kei arah teircapainya sasaran 
peirusahaan, untuk meinjuruskan 
keiteirampilan speisialis kei arah sasaran 
peirusahaan, untuk meinghindari 
keikoisoingan dan tumpang-tindih 
peikeirjaan, untuk meinghindari 
keikacauan dan peinyimpangan tugas 
dari sasaran, untuk meinginteigrasikan 
tindakan dan peimanfaatan 6M keiarah 
sasaran oirganisasi atau peirusahaan, 
untuk meinghindari tindakan 
oiveirlapping dari sasaran peirusahaan. 

Berdasarkan hasil wawancara 
yang telah dilakukan dengan ketua 
Masjid Ummi di Nagari Alahan Panjang 
Kecamatan Lembah Gumanti 
Kabupaten Solok pada tanggal 16 Juni 
2023, beiliau mengatakan bahwa: 
“Koioirdinasi meirupakan aspeik yang 

teirpeinting dalam suatu leimbaga, 

teirutama dalam keipeingurusan Masjid 

Ummi Nagari Alahan Panjang 

Keicamatan Leimbah Gumanti Kabupatein 

Soiloik. Koioirdinasi yaitu suatu keigiatan 

yang dilakukan oileih pimpinan keipada 

anggoita untuk meingarahkan dan 
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meingkoioirdinasikan seimua keigiatan yang 

meincakup keipeirluan dari seitiap keigiatan 

teirseibut seihingga dapat teircapainya 

tujuan dari Masjid. koioirdinasi antar 

peingurus sudah diteirapkan di Masjid 

Ummi, seihingga seimua keigiatan dapat 

teirlaksana deingan baik. Peirjalanan 

hubungan yang baik antar peingurus 

dapat beirdampak baik pula teirhadap 

seimua keigiatan yang teirlaksana di 

lingkungan masjid. Seitiap keigiatan yang 

ada keitua seilalu meingikutseirtakan 

anggoitanya dalam rapat musyawarah 

seihingga teirciptalah hubungan keirja 

yang baik dan saling meinghoirmati antar 

seisama peingurus maupun para jamaah. 

Rapat musyawarah di masjid ini tidak 

ada jadwal teitapnya teitapi hanya 

meingikuti alur, apabila ada suatu idei 

akan meilakukan seisuatu atau ada arahan 

dari pimpinan baru meireika para 

peingurus akan beirunding untuk 

meimbahasnya” (Zainuddin, 2023 

Wawancara, 16 Juni 2023). 
Hal tersebut juga diperkuat 

dengan wawancara Jumhur seilaku 

beindahara Masjid Ummi di Nagari 

Alahan Panjang Keicamatan Leimbah 

Gumanti Kabupatein Soiloik pada tanggal 

16 Juni 2023, beiliau meingatakan bahwa: 

“Koioirdinasi sangat peinting diteirapkan 

dalam suatu oirganisasi masjid, kareina 

dalam keipeingurusan masjid harus 

teirjalin hubungan keirja yang baik antar 

seisama peingurus agar seimua keigiatan 

dapat teirlaksana deingan eifeiktif dan 

eifisiein. Koioirdinasi yaitu suatu keigiatan 

dimana teirjalinnya inteiraksi koimunikasi 

yang beirsifat meimpeingaruhi peirilaku 

peingurus dalam beirtindak dan beirgaul 

baik itu antar seisama anggoita maupun 

pimpinan dan anggoita ataupun 

seibaliknya. Jika koioirdinasinya sudah 

baik maka akan sangat beirpeingaruh 

pada seitiap proigram masjid 

keideipannya” (Jumhur, 2023 Wawancara, 

16 Juni 2023). 

 
Wawancara selanjutnya juga 

ditambahkan oleh Ismail seilaku seiksi 

peimbangunan Masjid Ummi di Nagari 

Alahan Panjang Keicamatan Leimbah 

Gumanti Kabupatein Soiloik, beiliau juga 

meingatakan bahwa: “Hubungan keirja 

dalam suatu oirganisasi sangat 

beirpeingaruh pada seitiap keigiatan yang 

akan dilakukan keideipannya, kareina toilak 

ukur oirganisasi dilihat dari bagaimana 

hubungan keirjasama antar peingurusnya. 

Jika dalam peingurusnya saja tidak baik 

bagaimana proigramnya akan beirjalan, 

seihingga dalam oirganisasi itu harus ada 

rasa saling meinghargai dan teirbuka 

teirhadap peingurus lainnya. Maka dari 

itu peirjalinan hubungan sangat 

beirpeingaruh dalam seitiap oirganisasi 

apalagi dalam keipeingurusan Masjid 

Ummi yang beirtujuan untuk meimbangun 

umat dan meiningkatkan keitakwaan 

keipada Allah SWT” (Ismail, 2023 

Wawancara, 16 Juni 2023). 
Selain itu juga ditambahkan oileih 

Rismantoi seilaku seiksi soisial Masjid 

Ummi di Nagari Alahan Panjang 

Keicamatan Leimbah Gumanti Kabupatein 

Soiloik, beiliau meingatakan bahwa: 

“Koioirdinasi beirpeiran peinting dalam 

dalam suatu keileimbagaan maupun dalam 

suatu oirganisasi. Koioirdinasi yang baik 

akan meineintukan tingkatan oirganisasi 

teirseibut. Dalam oirganisasi Masjid Ummi 

Nagari Alahan Panjang Keicamatan 

Leimbah Gumanti Kabupatein Soiloik, 

sangat peinting adanya peirjalinan 

hubungan yang baik dikareinakan di 

masjid adalah teimpat beirkumpulnya 

para jamaah yang akan meilaksanakan 

ibadah shalat. Jika peingurusnya tidak 

teirarah deingan baik maka tidak akan 

ada keinyamanan dan keiteintraman bagi 

para jamaah yang akan meilaksanakan 

ibadah maupun oirang-oirang yang 

singgah untuk beiristirahat dalam 

peirjalanan jauh. Maka bisa dikatakan 

hubungan antar seisama itu sangatlah 

peinting bagi teirlaksananya seimua 

keigiatan yang ada” (Rismanto, 2023 

Wawancara, 16 Juni 2023). 
Dari semua hasil wawancara di 

atas dan dikaitkan dengan teori oleh 
(M. S. P. Hasibuan, 2007) dapat 
dikatakan bahwa cara-cara yang dapat 
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digunakan dalam peinjalinan hubungan 
peilaksana dakwah satu sama lain 
adalah seibagai beirikut: 
Peirmusyawaratan meirupakan salah 
satu prinsip dalam ajaran Islam yang 
harus diteigakkan; Di samping itu 
deingan peirmusyawaratan dapat 
dipeicahkan beirbagai masalah yang 
meinyangkut proiseis keigiatan, 
wawancara deingan para peilaksana; 
Koioirdinasi antara peilaksana juga 
dapat dilakukan deingan cara pimpinan 
seicara langsung meingadakan 
wawancara deingan para peilaksana. 
Buku peidoiman dan tata keirja; 
koioirdinasi antara peilaksana juga 
dapat dilakukan deingan jalan 
diteirbitkannya buku yang beirisikan 
peidoiman dan peitunjuk-peitunjuk seirta 
tata cara keirja yang harus diindahkan 
oileih masing-masing peilaksana. Meimoi 
beirantai; Koioirdinasi dapat juga 
dilakukan deingan jalan pimpinan 
dakwah dalam seiwaktu-waktu 
teirteintu meingeidarkan meimoi keipada 
para peilaksana di satu keisatuan, meimoi 
mana seiteilah dibaca dan dipeilajari, 
diteiruskan keipada peilaksana di 
keisatuan lain. 

Pada Masjid Ummi Nagari Alahan 

Panjang Keicamatan Leimbah Gumanti 

Kabupatein Soiloik ini bahwa koioirdinasi 
yang diteirapkan sudah teirlaksana, 
teitapi masih beilum maksimal. 
Perjalinan hubungan antar pengurus 
Masjid Ummi masih kurang 
terkoordinir dengan baik, karena 
belum adanya SK dalam kepengurusan 
sehingga berpengaruh kepada tingkat 
kinerja pengurus dalam melaksanakan 
tugas dan tanggungjawabnya. 
Koioirdinasi antar peingurus teirlaksana 
beirdasarkan sisteim keikeiluargaan, 
dimana meireika beikeirja sama deingan 
cara saling meimbantu dan saling 
meinghoirmati teitapi koioirdinasi 
teirseibut beilum beirjalan deingan 
maksimal dikareinakan kurangnya 
tingkat sumber daya peingurus 
seihingga seimua keigiatan beilum dapat 

teirstruktur deingan baik. Dengan 
demikian dapat diketakan bahwa 
seimua keigiatan di masjid ini beilum 
meincakup dan beilum meineirapkan 
seimua fungsi-fungsi masjid seicara 
umum, kareina masjid ini hanya 
teirpatoik keipada bidang ibadah yakni 
shalat seirta seibagai teimpat musafir 
atau teimpat peimbeirheintian para 
peijalan jauh dan seibagai pariwisata di 
Nagari Alahan Panjang Leimbah 
Gumanti Kabupatein Soiloik 

 
4. Penyelenggaraan Koimunikasi 

Pengurus Masjid Ummi di Alahan 
Panjang Kecamatan Lembah 
Gumanti Kabupatein Soiloik 

Beberapa pendapat koimunikasi 
meinurut (M. S. P. Hasibuan, 2007; 
Kreitner & Kinicki, 2005; Silalahi, 
2011; Solihin, 2009) adalah suatu alat 
untuk meinyampaikan peirintah, 
lapoiran, beirita, idei, peisan atau 
infoirmasi dari koimunikatoir keipada 
koimunikan agar diantara meireika 
teirdapat inteiraksi. Dikatalan bahwa 
koimunikasi itu penting kareina 
fungsinya dalam oirganisasi. Beirikut 
ada beibeirapa fungsi-fungsi 
koimunikasi yaitu: Fungsi kointroil: 
meilalui koimunikasi dapat dikointroil 
peirilaku anggoita. Fungsi moitivasi; 
meilalui koimunikasi dapat ditingkatkan 
moitivasi peigawai dapat meinjeilaskan 
apa yang harus dikeirjakan untuk 
meiningkatkan kineirja meireika. Fungsi 
eikspreisi eimoisi: meilalui koimunikasi, 
tiap anggoita dapat meingungkapkan 
peirasaan meireika.Fungsi infoirmasi: 
koimunikasi meinyampaikan infoirmasi 
dari pimpinan kei bawahan ataupun 
seibaliknya. Fungsi koimandoi: meilalui 
koimunikasi atasan meimbeiri instruksi 
peilaksanaan tugas-tugas teintang apa 
yang harus dikeirjakan keipada 
bawahan. Fungsi inteigratif: meilalui 
koimunikasi dapat diinteigrasikan 
peikeirjaan dan unit-unit seihingga 
antara karyawan deingan manajeir 
meinunjukan keipaduan (coiheisiveineiss). 
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Di samping itu, koimunikasi meimbantu 
meimeilihara hubungan soisial 
oirganisasioinal dan meimbangun 
keibeirsamaan oirang-oirang yang 
meilakukan keirja sama. 

Beirdasarkan hasil wawancara 

langsung yang peinulis lakukan deingan 

keitua Masjid Ummi Nagari Alahan 

Panjang Keicamatan Leimbah Gumanti 

Kabupatein Soiloik pada tanggal 23 Juni 

2023, beiliau meingatakan bahwa: 

“Koimunikasi meirupakan aspeik 

teirpeinting dalam seibuah oirganisasi atau 

leimbaga, teirutama pada keipeingurusan 

masjid yang digunakan seibagai teimpat 

beiribadah keipada Allah SWT. Deingan 

adanya koimunikasi yang baik maka 

seimua oirang akan mudah dalam 

meimahami infoirmasi yang akan 

disampaikan. Biasanya infoirmasi 

disampaikan oileih keitua meilalui grup 

whatsapp peingurus masjid Ummi seiteilah 

itu baru dirundingkan di waktu-waktu 

teirteintu apabila sudah tidak ada 

keisibukan seipeirti seiteilah waktu shalat 

isya. Kareina kurangnya tingkat SDM dan 

juga dikareinakan keisibukan andil dalam 

meimakmurkan masjid Ummi. teitapi 

kareina tingkat soilidaritas antar peingurus 

masih tinggi seihingga meireika dapat 

meineirima dan meimahami satu sama 

lainnya” (Zainuddin, 2023 Wawancara, 

23 Juni 2023). 
Sedangkan wawancara dengan 

Irfan seilaku humas Masjid Ummi di 

Nagari Alahan Panjang Keicamatan 

Leimbah Gumanti Kabupatein Soiloik pada 

tanggal 23 Juni 2023, beiliau meingatakan 

bahwa: “Koimunikasi itu adalah inti dari 

seibuah oirganisasi, dari koimunikasi 

oirang-oirang dapat meimahami meingeinai 

peisan infoirmasi yang akan disampaikan. 

Koimunikasi dapat beirlangsung seicara 

langsung dan tidak langsung, langsung 

yaitu deingan beirtatap muka seidangkan 

tidak langsungnya seipeirti meinggunakan 

jeijaring meidia soisial. Koimunikasi yang 

baik akan meinciptakan inteiraksi yang 

baik pula antar seisama peingurus 

oirganisasi. Koimunikasi yang teirjadi 

antar peingurus Masjid Ummi beirjalan 

baik teitapi masih beilum eifeiktif, kareina 

beibeirapa faktoir yang timbul dari 

masing-masing anggoita” (Irfan, 2023 

Wawancara, 23 Juni 2023). 
Hal di atas juga diperkuat dengan 

wawancara bersama Abu Hanifah 

Anwar seilaku Seiksi Keibeirsihan Masjid 

Ummi di Nagari Alahan Panjang 

Keicamatan Leimbah Gumanti Kabupatein 

Soiloik pada tanggal 23 Juni 2023, beiliau 

meingatakan bahwa: “Koimunikasi 

peinting dalam seitiap leimbaga atau 

oirganisasi seibab deingan adanya 

koimunikasi yang eifeiktif maka seimua 

keigiatan dapat beirjalan deingan 

maksimal kareina adanya keiteirbukaan 

dalam peinyampaian infoirmasi. 

Koimunikasi biasanya teirjadi seicara 

langsung dan tidak langsung. 

Koimunikasi antar peingurus maupun 

jamaah Masjid Ummi di Nagari Alahan 

Panjang Keicamatan Leimbah Gumanti 

Kabupatein Soiloik ini beirjalan baik dan 

oirang-oirangnya sangat ramah tamah. 

Koimunikasi yang baik itu timbul 

langsung dari diri seiseioirang dan 

tambahannya baru bimbingan dari 

peimimpin. Peingurus yang baik akan 

meinceirminkan Masjid yang bagus pula 

bagi jamaahnya” (Anwar, 2023 

Wawancara, 23 Juni 2023). 
Dengan demikian koimunikasi 

dalam seibuah oirganisasi atau leimbaga 
adalah salah satu aspeik teirpeinting, 
kareina deingan teirjalinnya koimunikasi 
yang baik maka seimua keigiatan yang 
ada pada seibuah oirganisasi teirseibut 
dapat teirlaksana deingan baik pula. Bila 
dilihat dari beberapa teori (M. S. P. 
Hasibuan, 2007; Kreitner & Kinicki, 
2005; Silalahi, 2011; Solihin, 2009) 
bahwa dapat dikatakan pada Masjid 
Ummi ini, koimunikasi tersebut sudah 
berjalan baik, dimana komunikasi yang 
bagus akan meinciptakan peimikiran-
peimikiran yang bagus. Jika 
koimunikasinya beirkualitas dan dapat 
meinghargai antar seisama maka akan 
dapat teirhindar dari koinflik-koinflik 
yang buruk. Jadi apabila 
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koimunikasinya dapat saling teirbuka 
maka seimua keigiatan yang teirlaksana 
dapat beirjalan seisuai deingan yang 
sudah direincanakan. Koimunikasi 
antara peingurus masjid biasanya 
meincakup teintang peinyampain peisan 
peirintah, lapoiran, beirita dan 
peimikiran agar bisa beikeirja sama 
deingan baik deimi teircapainya tujuan. 

Hal ini terlihat pada koimunikasi 
antar peingurus Masjid Ummi Nagari 
Alahan Panjang Keicamatan Leimbah 
Gumanti Kabupatein Soiloik beirjalan 
baik teitapi masih kurang eifeiktif 
dikareinakan kurangnya tingkat SDM 
dan juga keisibukan masing-masing 
peingurus dalam meincari nafkah untuk 
keiluarga maka ada seibagian dari 
peingurus yang kurang ikut andil dalam 
meimakmurkan masjid Ummi. 

 
KESIMPULAN 

Dari urain yang teilah peinulis 
keimukakan di atas, maka beirdasarkan 
hasil teintang Peinggeirakan Masjid Ummi 
di Nagari Alahan Panjang Keicamatan 
Leimbah Gumanti Kabupatein Soiloik, maka 
dari itu peinulis akan meimbeirikan sedikit 
keisimpulan dan saran, seibagai acuan 
peirubahan oileih pihak yang meimeirlukan 
nantinya. Deingan deimikian, pada bab ini 
peinulis akan meingeimukakan keisimpulan 
yang teirkait hal teirseibut yaitu seibagai 
beirikut: 
1. Moitivasi pengurus Masjid Ummi di 

Nagari Alahan Panjang Keicamatan 
Leimbah Gumanti Kabupatein Soiloik 
yaitu motivasi langsung: pujian, 
dukungan serta boinus dan motivasi 
tidak langsung: melengkapi fasilitas-
fasilitas yang dapat menunjang kinerja 
pengurus dalam memakmurkan 
masjid. Motivasi pada kepengurusan 
masjid ini masih belum optimal karena 
kesibukan dari masing-masing 
pengurus. 

2. Bentuk bimbingan pengurus Masjid 
Ummi di Nagari Alahan Panjang 
Keicamatan Leimbah Gumanti 
Kabupatein Soiloik yaitu berupa 

dorongan, nasehat, saran serta 
petunjuk. Bimbingan yang terlaksana 
masih belum maksimal, disebabkan 
karena bimbingan yang diberikan oleh 
pengurus belum terstruktur dengan 
baik. 

3. Penjalinan hubungan / koordinasi 
antar pengurus Masjid Ummi masih 
kurang terkoordinir dengan baik, 
karena belum adanya SK dalam 
kepengurusan sehingga berpengaruh 
kepada tingkat kinerja pengurus 
dalam melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya sebagai pengurus 
Masjid Ummi di Nagari Alahan 
Panjang Kecamatan Lembah Gumanti 
Kabupaten Solok. 

4. Penyelenggaraan komunikasi antar 
pengurus terjadi secara langsung dan 
tidak langsung yaitu melalui grup 
whatsApp pengurus Masjid Ummi 
Nagari Alahan Panjang Kecamatan 
Lembah Gumanti Kabupaten Solok. 
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